RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan

: SMK

Nama Sekolah


: SMK PIRI 1 YOGYAKARTA

Mata Pelajaran

: TEKNIK PEMESINAN FRAIS

Kelas/Semester

: XI TP/Gasal
Materi Pokok/Tema/Topik
: Bagian-bagian utama dan perlengkapan mesin bubut
Pertemuan Ke


: 2

Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan  dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja spesifik untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.

Kompetensi Dasar

1. Menyadari sempurnanya ciptaan Tuhan tentang alam dan fenomenanya dalam  mengaplikasikan teknik pemesinan frais pada kehidupan sehari-hari.

2. Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif dan tanggung jawab dalam mengaplikasikan  teknik pemesinan bubut pada kehidupan sehari-hari.

3. Mengidentifikasi mesin bubut.

4. Menggunakan mesin bubut untuk berbagai jenis pekerjaan.

Indikator

1. Menjelaskan bagian-bagian utama mesin bubut dan perlengkapan mesin bubut.

Tujuan Pembelajaran

1. Mampu menjelaskan bagian-bagian utama mesin bubut dan perlengkapan mesin bubut.

Materi Ajar/Pembelajaran

1. Bagian – Bagian Utama Bubut 
Dalam pembuatan Job Sheet bubut teknik pemesinan, kesemua bagian-bagian utama dari mesin bubut akan dipergunakan dalam praktiknya.



a. Kepala Tetap (Headstock)
Adalah bagian mesin yang letaknya disebelah kiri mesin,bagian inilah yang memutarkan benda kerja. Didalamnya terdapat kumparan satu seri roda gigi serta roda tingkat atau tunggal. Roda tingkat terdiri atas tiga atau empat buah keping dengan garis tengah yang berbeda,roda tingkat diputar oleh suatu motor yang letaknya dibawah atau disamping roda tersebut melalui suatu ban.
b. Kepala Lepas(Tailstock)

Adalah bagian dari mesin bubut yang letaknya disebelah kanan mesin dan dipasang diatas mesin. Fungsi dari kepala lepas adalah:
1) Sebagai tempat pemicu ujung benda kerja yang dibubut

2) Sebagai tempat kedudukan bor pada waktu mengebor

3) Sebagai Tempat kedudukan penjepit bor

Kepala lepas dapat bergeser di sepanjang alas mesin. Kepala lepas terdiri atas dua bagian: yaitu alas dan ban, kedua bagian itu di ikat dengan 2 atau 3 baut. Dapat digerakkan apabila itu di perlukan.
1) Kedudukan kedua senter tersebut tidak sepusat

2) Kedudukan kedua senter tidak harus sepusat misalnya untuk menghasilkan pembubutan yang tirus.
c. Alas (bed)
Fungsi utama alas mesin bubut ada 3 yaitu

1) Tempat kedudukan kepala lepas

2) Tempat kedudukan eretan (cariage/support)

3) Tempat kedudukan penyangga diam (stendy prest)
Alas yang terbentuk memanjang merupakan tempat tumpuan gaya-gaa pemakanan pahat saat proses pembubutan sedang berlangsung.
d.  Eretan (cariage/support)
Eretan terdiri dari atas alas, eretan lintang, dan eretan atas. Eretan alas adalah eretan yang kedudukannya pada alas mesin. Gerakan eretan itu melalui roda yang dihubungkan roda batang gigi panjang yang dipasang dibawah alas melalui penghantar.
1) Eretan Lintang

Letaknya Diatas eretan alas dan kedudukannya melintang terhadap alas. Fungsi eretan lintang adalah untuk memberikan tempat pemakanan pahat saat membubut bagian ujung pahat dengan putaran tiap pembagian ukurannya mengatur pemakanan pada bubut.
2) Eretan Atas
Letak eretan atas berada diatas eretan lintang dan di ikat oleh baut dengan mur ikat.fungsi eretan atas mesin bubut adalah memegang eretan perkakas bubut dan memberi gerakan yang diperlukan.
e. Chuck (pencekam)
Terletak pada bagian kepala tetap dan berfungsi sebagai tempat untuk memegang benda kerja. Ada 2 jenis chuck pada mesin bubut yaitu:
1) Chuck rahang 3, memiliki 3 buah penjepit, biasanya digunakan untuk memegang benda kerja yang berbentuk silindris dan benda kerja berbentuk segitiga maupun kelipatan segitiga.
2) Chuck rahang 4, memiliki 4 buah rahang, biasanya digunakan untuk memgang benda persegi.
2. Perlengkapan Mesin Bubut
a. Pelat Pembawa
Pelat pembawa adalah peralatan yang ada dalam mesin bubut yang digunakan pada saat melakukan pembubutan dengan menggunakan duasenter, yakni pada proses pembubutan 5 konis misalnya. Pelat ini bentuknya menyerupai pelat cekam tetapi tidak memiliki penjepit. Pelatini bergerak karena dipasangnya pembawa dan dijepit pada benda kerja.

b. Pahat Bubut


Pahat bubut adalah perkakas potong yang digunakan dalam membubut. Pahat ini terbuat dari bahan logam keras, seperti HSS ataupun Carbida. Logam-logam tersebut memiliki kekerasan yang lebih tinggi dari bahan benda kerjanya, sehingga pahat bisa menyayat dengan baik.Selama membubut, ujung pahat harus selalu mendapat pendinginan yang kontinyu, karena jika ujung pahat tersebut panas, pahat akan cepat aus dan tumpul. Sesuai dengan bentuk dan penggunaannya, pahat-pahat bubut dapat dinamakan: pahat kasar, pahat penyelesaian, pahat pemotong, pahatalur, pahat ulir, dan pahat bentuk. Berdasarkan arah pemakanan, pahat dapat dikelompokkan menjadi pahat kanan dan pahat kiri. Pahat kanan adalah pahat yang arah pemakanannya dari kanan ke kiri, dan pahat kiri adalah pahat yang arah pemakannnya dari kiri ke kan. Pahat ini digunakan dalam pembuatan Job Sheet Bubut.
c. Senter
Senter merupakan peralatan mesin bubut yang digunakan untuk menopang benda kerja yang sedang dibubut, baik pada saat dibubut rata maupun dibubut tirus. Untuk menempatkan senter ini, ujung benda harus dibuat lubang dengan menggunakan bor senter. Lubang ini dimaksudkansebagai tempat atau dudukan kepala senter. Penggunaan senter inidimaksudkan untuk menjada atau menahan benda kerja agar kelurusannya terhadap sumbu tetap terjaga. Pada bagian kepalanya, senter ini berbentuk runcing dengan sudut ketirusannya 60 derajat. Sementara pada sisi yanglainnya, berbentuk tirus. Ada dua jenis senter, yaitu senter yang ikut berputar mengikuti putaran benda kerja (senter jalan/live center) dansenter yang tidak ikut berputar dengan putaran benda kerja (senter mati/tail stock center). Berikut ini adalah gambar dari senter jalan dansenter mati. Senter ini digunakan dalam pembuatan Job Sheet Bubut.
d. Penyangga
Penyangga adalah perlatan mesin bubut yang digunakan untuk menyangga benda panjang pada saat di bubut. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga benda kerja agar tidak melentur pada saat dibubut, sehinggakelurusan benda kerja bisa tetap terjaga. Ada dua jenis penyangga yang dapat digunakan, yaitu penyangga tetap (stead rest) dan penyangga jalan (follow rest).
e. Collet

Collet adalah peralatan mesin bubut yang digunakan untuk membantu menjepit benda kerja yang memiliki permukaan halus, apabila benda kerja tersebut mau dikerjakan dalam mesin bubut. Dengan katalain, apabila salah satu sisi benda kerja telah selesai dikerjakan dan sisii yang satunya akan dikerjakan, maka untuk mencegah terjadina kerusakan pada permukaan benda kerja tersebut, dalam menjepitnya harus digunakan collet

Pendekatan/Strategi/Metode Pembelajaran

1. Pendekatan
: Scientific

2. Metode
: Demonstrasi Praktik

3. Model

: Discovery Learning

Media Belajar

· Mesin Bubut Konvensional

· ST 37 2” x 100 mm
Sumber Belajar

1. Wirawan Sumbodo dkk, (2008). Teknik Produksi Mesin Industri. Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan. 
2. Jhon Gain, (1996). Engenering Whorkshop Practice.An International Thomson Publishing Company. National Library of Australia
3. Edwin C.Maskiel .Machine Shop Technology, Volume I
4. Buku referensi dan artikel yang sesuai
KegiatanPembelajaran
	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	
	Guru
	Siswa
	

	Pendahuluan
	1. Memberikan salam, mengkondisikan kelas dan pembiasaan, mengajak dan memimpin berdoa, menanyakan kondisi siswa dan mempresensi

2. Memberi motivasi pada siswa

3. Melakukan apersepsi dan pretest

4. Menyampaikan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, metode, dan penilaian
	1. Menjawab salam, menertibkan tempat duduk dan menertibkan diri, berdoa, menjawab keadaan kondisinya, dan kehadirannya

2. Termotivasi

3. Memperhatikan dan mengerjakan pretest

4. Memperhatikan


	15 menit

	Inti
	Mengamati

Mengamati proses penggunaan mesin frais
Menanya

Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang mesin frais
Mengekplorasi

Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab pertanyaan yang diajukan tentang mesin frais 

Mengasosiasi/menganalisis informasi

Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya, selanjutnyanya disimpulkan  dengan urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks tentang mesin frais 

Mengkomunikasikan

Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang mesin frais
	Mengamati

· Memperhatikan

· Mengamati peragaan dan sumber belajar

· Menanyakan hal-hal yang belum jelas dalam pengamatan

Menanya

Melakukan diskusi, mengidentifikasi masalah dan merumuskan masalah di kelompoknya

Mengeksplorasi

Mengumpulkan data dan mengajukan pertanyaan tentang suatu masalah

Mengasosiasi

Mengumpulkan informasi/data, melakukan analisis, dan menyimpulkan

Mengkomunikasikan

· Membuat laporan dan kesimpulan hasil percobaan/praktek dalam kelompoknya

· Mempresentasikan hasil percobaan/praktek beserta kesimpulannya
	150 menit

	Penutup
	1. Mengajak dan mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman/kesimpulan

2. Memberikan evaluasi/penilaian dalam bentuk post test/tugas

3. Memberikan remidi/pengayaan dalam bentuk tugas

4. Memberikan arahan tindak lanjut pembelajaran, (mengajak dan memimpin berdoa untuk pelajaran terakhir)
	1. Membuat rangkuman/kesimpulan bersama guru

2. Mengerjakan tes/tugas yang diberikan

3. Mencatat tugas yang diberikan untuk dikerjakan dirumah

4. Memperhatikan arahan guru (berdoa)
	15 menit


Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian:

a. KI-1 dan KI-2 dengan pengamatan/observasi.

b. KI-3 dengan Tes Tertulis/Lisan.

c. KI-4 dengan Unjuk Kerja

2. Bentuk Instrumen, Instrumen, dan Jawaban

a. Bentuk Instrumen: Tes Lisan

Instrumen :
1) Sebutkan perlengkapan mesin frais?
· Arbor
· Cutter (pisau frais)
· Kepala pembagi
· Kepala Lepas
· Meja Putar
· Ragum
b. Bentuk Instrumen: Unjuk Kerja

Instrumen:

LANJUTKAN JOB SHEET FRAIS (Job Sheet Lihat Lampiran)

A. Prosedur penilaian

	No
	Aspek yang dinilai
	Teknik Penilaian
	Waktu Penilaian

	1.
	Sikap


	a. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama di amati selama proses KBM

b. Bekerjasama di amati dalam kegiatan kelompok.

c. Toleransi di amati dalam diskusi ketika terjadi proses pemecahan masalah yang berbeda.

d. Menjaga dan memelihara kebersihan lingkungan
	Dalam pembelajaran dan saat diskusi (selama  kegiatan  inti)

	2.
	Pengetahuan


	Tes tertulis bentuk uraian mengenai bentuk uraian mengenai operasi aritmatika dalam memecahkan permasalahan dengan bahasa pemrograman.
	Ulangan Penyelesaian tugas individu, pada akhir KD

	3.


	Keterampilan


	Presentasi

Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi tentang program yang dibuat dengan menggunakan operasi aritmatika dalam memecahkan permasalahan dengan bahasa pemrograman.
	Penyelesaian tugas (baik individu maupun kelompok) 


B. Pedoman Penskoran dan  Penilaian

1. Indikator penskoran  sikap Toleransi

	Skor
	Deskripsi

	4
	· Selalu membantu/menawarkan bantuan pada teman dan  guru yang sedang mengalami kesulitan 

	3
	Sering membantu/menawarkan bantuan pada teman dan  guru yang sedang mengalami kesulitan 

	2
	Kadang-kadang membantu/menawarkan bantuan pada teman dan  guru yang sedang mengalami kesulitan 

	1
	Tidak pernah membantu/menawarkan bantuan pada teman dan  guru yang sedang mengalami kesulitan 


2. Indikator penskoran sikap Kerja sama

	Skor
	Deskripsi

	4
	· Selalu mengajak/menawarkan pada teman untuk bersama-sama menyelesaikan suatu tujuan tertentu 

	3
	Sering mengajak/menawarkan pada teman untuk bersama sama menyelesaikan suatu tujuan tertentu

	2
	Kadang-kadang mengajak/menawarkan pada teman untuk bersama sama menyelesaikan suatu tujuan tertentu

	1
	Tidak pernah mengajak/menawarkan pada teman untuk bersama sama menyelesaikan suatu tujuan tertentu


3. Indikator penskoran Unjuk Kerja

Lembar Penilaian Kerja Siswa seperti terlihat pada Lampiran

Yogyakarta, Agustus 2014


Mahasiswa,

Aji Prayoga
NIM. 11503244017
